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ABSTRAK 

NUR ANNISA. Pengaruh Thidiazuron dan Ekstrak Malt terhadap Proliferasi 

dan Perkambangan Embrio Somatik Pepaya ‘Callina’ Asal Kultur Anter. 

Dibimbing oleh DARDA EFENDI dan DINY DINARTI.  

Pengaruh Thidiazuron (TDZ) dalam embriogenesis somatik tidak langsung 

belum banyak diketahui, sedangkan penggunaan ekstrak malt (EM) diketahui 

memberikan pengaruh positif terhadap tahap perkembangan embrio somatik 

beberapa tanaman. Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh berbagai 

konsentrasi TDZ dan EM dalam mendorong proliferasi dan perkembangan embrio 

somatik pada kalus embriogenik pepaya ‘Callina’ asal kultur anter. Percobaan 

menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak Faktorial 2 faktor perlakuan 

dengan 6 kelompok. Konsentrasi TDZ (0,0; 1,5; 3,0 ppm) sebagai faktor pertama 

dan konsentrasi EM (0, 250, 500, 750 mg L-1) sebagai faktor kedua.  Pengaruh 

tunggal TDZ pada konsentrasi 1,5 ppm nyata meningkatkan diameter kalus dan 

sangat nyata terhadap peubah volume kalus. Pengaruh tunggal TDZ berpengaruh 

tidak nyata terhadap peubah proliferasi embrio somatik. Pengaruh tunggal EM 

berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh peubah. Interaksi perlakuan TDZ dan EM 

berpengaruh nyata terhadap peubah proliferasi embrio somatik. Media perlakuan 

1,5 ppm TDZ dan 500 mg L-1  EM merupakan media yang menghasilkan embrio 

somatik terbanyak (26,7% clump). Penggunaan TDZ dan EM belum memadai 

untuk mendorong perkembangan embrio somatik papaya ‘Callina’. Embrio yang 

dihasilkan hanya mencapai fase heart-shaped, belum dapat mencapai fase torpedo 

dan kotiledon. 

Kata kunci:  caricaceae, embriogenesis somatik tidak langsung, kalus embriogenik, 

pepaya hermafrodit  

 

 

  



ABSTRACT 

NUR ANNISA. The effects of Thidiazuron and Malt Extract on Proliferation 

and Development of ‘Callina’ Papaya Somatic Embryos Derived from Anther 

Culture. Supervised by DARDA EFENDI and DINY DINARTI.  

The effect of Thidiazuron (TDZ) in indirect somatic embryogenesis has yet to 

be explored widely, while the use of malt extract (ME) known to positively promote 

the development stage of somatic embryos of some crops. This research aimed to 
study the effect of TDZ and ME concentrations in promoting somatic embryo 

development of ‘Callina’ papaya embryogenic calli derived from anther culture. 
The experiment used a Factorial Randomized Complete Block Design (RCBD) with 

2 factors and 6 blocks. Different concentrations of TDZ (0.0; 1.5; 3.0 ppm) was 
used as the first factor and ME (0, 250, 500, 750 mg L-1) as the second factor. TDZ 

at 1,5 ppm significantly increased calli diameter and volume. TDZ had no 
significant effect on somatic embryos proliferation. ME had no significant effect on 

all variables. The interaction of TDZ and ME treatment significantly affects somatic 

embryos proliferation. TDZ 1,5 ppm and ME 500 mg L-1 produces the highest 
number of somatic embryos (26,7%). The use of TDZ and ME is inadequate to 

promote the somatic embryo development of ‘Callina’. The produced embryos only 

reach heart-shaped phase, unable to reach torpedo and cotyledonary embryo phase. 

Keywords: caricaceae, indirect somatic embryogenesis, embryogenic callus, 

hermaphrodite papaya 
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